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Pembangunan vertikal seperti apartemen dapat menjadi solusi alternatif untuk
menyelesaikan permasalahan kebutuhan hunian di lahan terbatas. Dalam
pembangunan apartemen, risiko yang dimiliki tinggi dikarenakan beban pekerjaan
serta kompleksitas struktur yang dibangun. Banyak potensi bahaya yang dapat
ditimbulkan dari setiap jenis pekerjaan pembangunan apartemen. PT Adhi Persada
Gedung merupakan perusahaan konstruksi yang saat ini sedang mengerjakan
proyek pembangunan apartemen di Kota Tangerang Selatan. Tujuan penulisan ini
adalah untuk mengetahui penerapan dan kesesuaian sistem tanggap darurat
terhadap peraturan terkait di proyek pembangunan apartemen Anwa Residence,
Tangerang oleh PT Adhi Persada Gedung.

Penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, dokumentasi
dan studi pustaka. Proyek Anwa Residence telah memulai pembangunan sejak
tahun 2018. Tahapan pémbangunan tediri dari tahap persiapan, struktur, arsitektur
dan MEP (Mekanikal, Flektrikal-dan Plumbing). Per-bulan ‘Maret.2022, proses
pembangunan sudah meneapai tadhap|arsitektur\ dengan jenis pekerjaancdiantaranya
yaitu pemasangan fasad, pemasangan GRC, pekerjaan dinding, pemasangan
keramik toilet, pekerjaan plafon dan pemasangan railing balkon. Pada tiap jenis
pekerjaan tersebut tentu menimbulkan potensi bahaya yang dapat menjadi keadaan
darurat. Keadaan darurat yang dapat terjadi di proyek adalah kecelakaan pekerja,
kebakaran, gempa bumi dan huru-hara. Dalam menangani dan mencegah keadaan
darurat di proyek perlu dilakukan pembentukan tim dan prosedur tanggap darurat
serta penyediaan sarana penyelamatan jiwa.

Berdasarkan hasil penelitian, PT Adhi Persada Gedung telah menerapkan
sistem tanggap darurat dengan baik dan sesuai dengan peraturan terkait. Penerapan
dilakukan dengan melakukan identifikasi bahaya, pengendalian bahaya,
membentuk tim tanggap darurat, membuat prosedur tanggap darurat, menyediakan
sarana penyelamatan jiwa serta pelatihan pekerja. Penerapan sistem tanggap darurat
sudah sesuai dengan Permenkes Nomor 48 Tahun 2016, PP Nomor 50 Tahun 2012,
OHSAS 18001:2007 dan dokumen SOP PT Adhi Persada Gedung.
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